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Abstrak
Perkembangan mikrokontroler yang semakin pesat saat ini memungkinkan kita
untuk dapat memanfaatkannya menjadi sebuah alat yang dapat digerakkan secara
otomatis. Sehingga alat tersebut dapat membantu mengganti tugas manusia. Pada
pembuatan alat ini data-data didapatkan melalui metode kepustakaan, metode
percobaan, metode perencanaan dan perancangan alat, dan metode konsultasi.
Prinsip kerja alat naik turun jembatan otomatis ini menggunakan mikrokontroler
AT89S52 sebagai pengendali alat. Dan sensor GP2D12 sebagai pemantau adanya
objek yang dihubungkan dengan rangkain comparator sebagai pembanding tegangan
untuk menentukan kepekaan sensor. Penggerak jembatan ini menggunakan motor DC
yang dihubungkan dengan rangkaian driver motor sebagai rangkaian H-bridge yaitu
IC L293D. Diantara bagian tengah jembatan dan bagian-bagian yang dirasa sangat
berpengaruh pada jembatan, terdapat traffic light untuk menentukan laju kendaraan
dan objek lain yang berupa kapal. Jika ada objek yang datang berupa kapal maka
jembatan akan bergerak naik, jika objek berupa kapal tidak ada yang lewat atau
datang maka kondisi jembatan adalah normal.
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Dengan ini menyatakan bahwa Tugas Akhir yang berjudul :
ALAT NAIK TURUN JEMBATAN OTOMATIS MENGGUNAKAN
MIKROKONTROLER AT89S52 DENGAN SENSOR GP2D12
adalah benar hasil karya saya dan belum pernah diajukan sebagai karya ilmiah,
sebagian atau seluruhnya, atas nama saya atau pihak lain.
1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kemajuan tekonologi informasi khususnya di bidang telekomunikasi
saat ini semakin pesat perkembangannya. Dalam menghadapi perkembangan
zaman yang semakin maju pada saat ini telah banyak sekali penggunaan
teknologi diberbagai bidang untuk menunjang kelancaran serta keefektifan
pekerjaan. Setiap jenis pekerjaan dituntut untuk dapat dikerjakan dengan cara
yang cepat, tepat dan solusi teknologi terbaik adalah penggunaan teknologi
informasi. Penggunaan teknologi tersebut didukung oleh hadirnya komputer
yang keberadaannya sangat membantu para pengguna untuk memperoleh,
mengumpulkan dan memproses data. Komputer merupakan alat yang dapat
memberikan informasi secara cepat dan lengkap yang dibutuhkan oleh
penggunanya dalam segala bidang.
Dengan berkembang pesatnya teknologi saat ini mesin dapat
melakukan pekerjaan manusia apalagi pekerjaan yang terus menerus dan
banyak memakan waktu, tentu saja pekerjaan ini akan sangat melelahkan
namun dengan bantuan teknologi, kita dapat menghemat waktu. Misalkan saja
dahulu orang sering melakukan pekerjaan untuk memindahkan barang
menggunakan tenaga manusia, namun saat ini cukup menggunakan mesin
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bahasa pemrograman yang dimengerti oleh mikrokontroler sehingga mesin
tersebut bisa berjalan secara otomatis.
Mikrokontroler merupakan piranti yang sangat efisisien dengan
kemampuan mengendalikan alat dengan harga yang terjangkau, maka dengan
ini penulis ingin merancang suatu Alat Naik Turun Jembatan Otomatis
Menggunakan Mikrokontroler AT89S52 dengan Sensor GP2D12.
1.2 Perumusahan Masalah
Jembatan adalah sarana penghubung antara dua daerah yang dilalui
oleh banyak kendaraan. Suatu jembatan baik panjang maupun pendek tentu
tidak terlepas dari berbagai masalah dalam aktifitasnya. Pada Tugas Akhir
ini, di inginkan alat dapat naik dan turun jembatan secara otomatis. Sehingga
bagian tengah jembatan ini dapat bergerak naik dan dilalui oleh kapal. Pada
bagian jembatan ini terdapat beberapa buah traffic light. Secara garis besar
lampu lalu lintas atau traffic light berfungsi untuk menertibkan kendaraan-
kendaraan yang berada pada jalan tersebut. Serta agar kapal dapat melintasi
jembatan ini dengan tertib.
31.3 Ruang Lingkup
Agar pembahasan Tugas Akhir ini lebih mudah dimengerti dan lebih
terarah, maka penulis membatasi pembahasan pada:
1. Jembatan yang dibuat adalah sebuah jembatan miniatur.
2. Alat ini akan bekerja sendiri dengan perintah-perintah yang sudah
ditanamkan program melalui mikrokontroler.
3. Diantara bagian tengah jembatan dan bagian-bagian yang dirasa
sangat berpengaruh pada jembatan, terdapat traffic light untuk
menentukan laju kendaraan dan objek lain yang berupa kapal.
4. Menggunakan bahasa pemrograman Bascom MCS-51.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat dilakukannya penulisan Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:
1.4.1 Tujuan
Adapun tujuan pembuatan dari alat ini adalah :
1. Untuk merancang suatu jembatan yang dapat naik dan turun
secara otomatis dengan mikrokontroler.
2. Menggabungkan mikrokontroler dengan berbagai komponen
lainnya sehingga menghasilkan suatu sistem yang terintegrasi
berupa rangkaian jembatan yang dapat naik turun secara
otomatis.
41.4.2 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan alat
adalah sebagai berikut:
1. Jembatan ini akan mempermudah pengoperasaiannya karena
jembatan ini menggunakan sistem yang otomatis sehingga
tidak perlu dimonitoring secara manual.
2. Untuk mempermudah kapal besar untuk melewati jembatan,
karena bagian tengah jembatan ini dapat bergerak naik dan
turun.
1.5 Metodologi Penelitian
1. Metode kepustakaan, yaitu penulis melakukan studi literatur tentang
permasalahan yang ada melalui perpustakaan, dan internet serta
mempelajarinya.
2. Metode percobaan, yaitu penulis melakukan berbagai percobaan yang
berkaitan dengan software dan hardware dari peralatan yang penulis
buat.
3. Metode perencanaan dan perancangan alat, yaitu penulis membuat alat
dengan menggabungkan berbagai data dan rangkaian yang penulis
dapatkan.
4. Metode konsultasi, yaitu dalam masa perencanaan dan pembuatan alat
penulis juga berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan sumber-
5sumber lain yang penulis jadikan acuan dan perbandingan terhadap
alat yang penulis buat sehingga permasalahan yang timbul sewaktu
pembuatan alat dapat teratasi.
5. Penulisan Laporan Tugas Akhir.
1.6 Sistematika Penulisan
Di dalam sistematika penulisan ini akan memberikan gambaran
yang jelas dan terperinci mengenai penyusunan Tugas Akhir yang terdiri dari
5 (lima) bab, dimana masing-masing bab mempunyai kaitan satu sama lain,
yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian
dan sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan
dengan alat yang dirancang, diantaranya teori tentang
mikrokontroler, pemrograman menggunakan dan hal-hal lain yang
perlu dikemukakan.
BAB 3 PERANCANGAN ALAT
Bab ini akan menjelaskan mengenai perencanaan dan pembuatan
dari seluruh elemen Alat Naik Turun Jembatan Otomatis
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GP2D12, baik algoritma, flowchart, dan perangkat lunaknya.
BAB 4 PENGUJIAN ALAT
Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil pengukuran dan analisa
dari sistem yang sudah dibuat, kemudian dibandingkan dengan
perencanaan awal serta teori-teori penunjang yang menjadi landasan
dari Tugas Akhir ini.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan pada
bab sebelumnya dan saran-saran dari penulis.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengujian alat berdasarkan perancangan yang telah
dikerjakan pada pembuatan alat naik turun jembatan otomatis menggunakan
mikrokontroler AT89S52 dengan Sensor GP2D12. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :
1. Jembatan ini dapat bergerak secara naik dan turun dengan sistem yang
telah di rancang. Untuk bergerak, jembatan ini menggunakan motor DC
yang dapat bergerak naik dan turun yang dikendalikan oleh
mikrokontroler. Sedangkan dalam mendeteksi suatu objek, jembatan ini
menggunakan sensor jarak GP2D12 untuk mengetahui adanya objek
yang berupa kapal maupun kendaraan yang lewat pada saat itu.
2. Jembatan ini memiliki traffic light pada bagian-bagian yang dirasa
sangat berpengaruh pada objek yang berupa kendaraan maupun kapal.
Jika Sensor mendeteksi adanya objek, maka lampu pada traffic light
akan berubah pula sesuai kondisi objek tersebut.
3. Jembatan ini memiliki 3 buah sensor yang memiliki fungsi-fungsi yang
berbeda. Sensor pada bagian jembatan arah kapal sebelah kiri adalah
untuk mengetahui adanya kapal yang akan melewati jembatan Sensor
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pada bagian jembatan arah kapal sebelah kanan adalah untuk menetahui
adanya kapal yang akan melewati jembatan. Dan sensor pada bagian
tengah jalan adalah untuk mengetahui kondisi kendaraan yang lewat
pada bagian tengah jembatan.
4. Pengaturan jarak pendeteksian suatu objek di sesuaikan dengan jarak
objek tersebut dari kejauhan hingga jarak dekat, dan diprogram yang
telah di tanamkan di mikrokontroler. Agar memiliki ketepatan dalam
proses pendeteksian jarak objek.
5. Tegangan pada power supply sangat mempengaruhi sistem kerja baik
pada mikrokontroler sebagai pengendali maupun sensor dalam
mendeteksi objek ataupun gerak dari motor DC dalam bergerak.
5.2 Saran
1. Agar jembatan dapat mendeteksi objek dengan optimal maka gunakan
sensor jarak yang lebih banyak, karena jika lebih banyak menggunakan
sensor jarak maka tingkat kesalahan pada deteksi objek akan berkurang.
2. Agar Jembatan dapat bergerak naik dan turun dengan sempurna
gunakanlah motor DC yang torsinya besar.
